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ABSTRAK

Purwanti, Heni Agus. 2009. Efektivitas Metode Problem Solving Dengan Pendekatan Deduktif dan Induktif Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Dan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP Negeri 5 Semarang. Skripsi, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Dr. Ani Rusilowati, M.Pd dan Bambang Subali, M.Pd.
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Pembelajaran IPA dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan berpikir siswa secara optimal. Tantangan masa depan  menuntut keterampilan berpikir yang dikembangkan  tidak hanya sebatas kemampuan kognitif tetapi juga kemampuan berpikir kreatif. Metode problem solving dengan pendekatan deduktif dan metode problem solving dengan pendekatan induktif dapat menjadi alternatif metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar kognitif dan kemampuan berpikir kreatif. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perbandingan peningkatan hasil belajar kognitif dan peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa antara yang diajar menggunakan metode problem solving dengan pendekatan deduktif dengan yang diajar menggunakan metode problem solving dengan pendekatan induktif. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan 2 kelompok eksperimen. Kelompok eksperimen pertama diberikan pembelajaran menggunakan metode problem solving dengan pendekatan deduktif, sedangkan kelompok eksperimen kedua diberikan pembelajaran menggunakan metode problem solving dengan pendekatan induktif. Metode tes digunakan untuk mengukur hasil belajar kognitif dan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Uji efektivitas menggunakan t-test menghasilkan rata-rata hasil belajar kognitif kedua kelompok eksperimen  lebih besar dari 70 meskipun ketuntasan klasikal belum tercapai. Pengujian terhadap peningkatan hasil belajar kognitif dan kemampuan berpikir kreatif siswa dilakukan menggunakan gain ternormalisasi. Dari hasil perhitungan diperoleh peningkatan hasil belajar kognitif sebesar 0,574 untuk kelompok eksperimen pertama dan 0,562 untuk kelompok eksperimen kedua, sedangkan peningkatan kemampuan berpikir kreatif sebesar 0,301 untuk kelompok eksperimen pertama dan 0,404 untuk kelompok eksperimen kedua. Pembelajaran menggunakan metode problem solving dengan pendekatan deduktif dan induktif disimpulkan efektif dilihat dari perolehan rata-rata hasil belajar kognitif, peningkatan hasil belajar kognitif dan kemampuan berpikir kreatif. Peningkatan hasil belajar kognitif kelompok eksperimen kedua lebih kecil daripada kelompok eksperimen pertama, sedangkan peningkatan kemampuan berpikir kreatif kelompok eksperimen kedua lebih besar daripada kelompok eksperimen pertama. 
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